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Abstrak

Pengaruh Bokashi Kotoran Sapi Terhadap Kesuburan Tanah Alfisols dan Hasil
Jagung Lokal Muna (Zea Mays L.). Tujuan penelitian ini adalah mengetahui
pengaruh pemberian pupuk bokashi kotoran sapi terhadap sifat kimia tanah Alfisols
dan hasil tanaman jagung lokal Muna (Zea Mays L.). Penelitian ini dilaksanakan di
Kebun Percobaan Lahan Il Fakultas Pertanian Universitas Halu Oleo, dan
pengambilan sampel tanah Alfisol dilakukan di Kelurahan Puwatu, mulai Maret
sampai Juni 2022. Penelitian ini menggunakan metode Rancangan Acak Kelompok
(RAK) dengan 4 perlakuan pupuk bokashi kotoran sapi yaitu BO = tanpa perlakuan
pupuk bokashi kotoran sapi ( kontrol), B1 = 200 g polibag™, B2 = 400 g polibag™,
B3 = 600 g polibag™. Hasil penelitian menunjukan bahwa perlakuan 600 g polibag
1(B3) meningkatkan C-organik (0,34%), N-total (0,11 %), P-tersedia (25,66 ppm),
KTK (53,19 me/100g) kecuali K-tersedia dan berpengaruh terhadap tinggi
tanaman, diameter batang, berat buah dan jumlah biji jagung lokal Muna.

Kata kunci : Alfisols, Bokashi, Jagung Lokal Muna, Kesuburan Tanah

Abstract

Effect of Bokashi on soil chemical properties and Muna Local Corn Yield. The
purpose of this study was to determine the effect of feeding bokashi cow manure on
the chemical properties of Alfisols soil and the yield of Muna's local corn (Zea
Mays L.). This study was conducted at the Land Experiment Garden Il Faculty of
Agriculture of Halu Oleo University, and the sampling of Alfisol soil was
conducted in Puwatu Village, from March to June 2022. This study used a
Randomized Group Design (RGD) method with 4 bokashi cow manure treatments:
BO = without bokashi cow manure (control), B1 = 200 g polybag™, B2 = 400 g
polybag™, B3 = 600 g polybag™. The research results show that the treatment of
bokashi manure improves the chemical properties of the soil. Treatment of B3
gives the highest values for organic-C (0.34%), total-N (0.11%), available-P
(25.66 ppm), KTK (53.19 me/100g) except for available-K and affects plant height,
stem diameter, fruit weight and seed count.

Keywords : Alfisols, Bokashi, Muna Local Maize, Soil Fertili
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1. Pendahuluan

Tanah Alfisols merupakan salah satu tanah yang banyak mendominasi tanah di
Indonesia. Luas tanah Alfisols di Indonesia sekitar 12.749.000 hektar menyebar di Pulau Jawa,
Sumatra, Kalimantan, Sulawesi, Papua, Bali, Nusa Tenggara Barat dan Nusa Tenggara Timur
(Munir, 1996). Tanah Alfisols adalah tanah yang mempunyai karakteristrik utama banyak
mengalami penimbunan liat dari horison-horison di atasnya sehingga memiliki kepadatan tanah
tinggi yang sulit ditembus perakaran tanaman, rendahnya kandungan bahan organik, pori aerasi
dan kapasitas memegang air rendah. Tanah Alfisols memiliki kandungan unsur hara N, P, K dan
Ca umumnya rendah.

Alfisols merupakan salah satu ordo tanah yang masih tergolong muda dan masih
berkembang. Kegiatan budidaya kurang tepat dalam memanfaatkan tanah Alfisols dapat
memicu permasalahan. Salah satu contohnya yaitu lahan yang sering diolah tanpa adanya
pengembalian akan mengalami penurunan kesuburan baik secara kimia maupun fisik tanah
(Lovitna et al., 2021). Luas tanah Alfisols di Sulawesi Tenggara sekitar 10,44% atau sekitar
635.449 Ha (Hikmatullah, 2014)

Kebijakan pemerintah memanfaatkan pangan lokal semaksimal mungkin untuk
ketahanan pangan dinilai tepat karena tersedia dalam jumlah cukup dan mudah dikembangkan
di daerah setempat. Pangan lokal umumnya dijadikan bahan utama dalam pembuatan makanan
tradisional menggunakan resep secara turun temurun. Hal ini menunjukkan bahwa pangan
tradisonal mempunyai peran strategis dalam menetapkan ketahanan pangan. Salah satu
komoditas pangan lokal yang potensial diolah menjadi aneka ragam makanan tradisional adalah

jagung.

Jagung merupakan salah satu tanaman pangan terpenting kedua setelah padi dan
merupakan sumber utama karbohidrat setelah beras. Selain sebagai bahan pangan, jagung
memiliki peran sebagai bahan farmasi, dan pakan ternak, industri, makanan dan minuman
(Larosa et al., 2014).

Dinas Tanaman Pangan dan Peternakan Sulawesi Tenggara menyebutkan produksi
komoditas jagung pada tahun 2020 di Sulawesi Tenggara mencapai 164.094 ton pipilan kering
atau turun 41,22% dibandingkan dengan 2019 yang mencapai 279.170 ton. Jumlah produksi
jagung tersebut tersebar pada 17 kabupaten/kota se Sulawesi Tenggara. Tanaman jagung sejak
lama telah dibudidayakan oleh petani yang ada di Kabupaten Muna. Jagung lokal Muna telah
ditanam oleh petani, baik yang ditanam secara monokultur maupun sebagai tanaman tumpang
sari. Tanaman jagung telah beradaptasi dengan baik terhadap lingkungan, baik lingkungan
biotik maupun abiotik, akan tetapi jagung lokal Muna ini belum dikembangkan untuk kebutuhan
masyarakat Sulawesi Tenggara. Salah satu masalah yang dihadapi dalam usaha budidaya jagung
lokal adalah kesuburan tanah yang rendah.

Salah satu upaya untuk meningkatkan unsur hara tanah adalah dengan cara penggunaan
pupuk bokashi kotoran sapi. Pupuk bokashi merupakan salah satu jenis pupuk organik. Pupuk
bokashi berfungsi untuk meningkatkan keragaman mikroba dalam tanah dan meningkatkan
ketersediaan unsur hara bagi tanaman . Kotoran sapi merupakan salah satu bahan yang
mempunyai potensi untuk dijadikan pupuk bokashi. Kotoran sapi mengandung unsur hara antara
lain nitrogen 0,33%, fosfor 0,11%, kalium 0,13%, kalsium 0,26%. Pengolahan kotoran sapi
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yang memiliki kandungan N, P dan K tinggi sebagai pupuk bokashi bisa memenuhi unsur hara

yang dibutuhkan oleh tanah dan memperbaiki struktur tanah agar menjadi lebih baik. Pupuk

bokashi kotoran sapi yang ditambahkan ke dalam tanah dapat menyumbangkan unsur hara N, P,
dan K sehingga dapat meningkatkan ketersediaan unsur hara dalam tanah (Ngunye, 2011).

Berdasarkan uraian diatas, maka perlu dilakukan penelitian tentang “Pengaruh bokashi kotoran
sapi terhadap sifat kimia tanah Alfisols dan hasil tanaman jagung lokal Muna”.

2. Metode Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Kebun Percobaan Lahan Il Fakultas Pertanian Universitas
Halu Oleo dan pengambilan sampel tanah dilakukan di Kelurahan Puwatu. Analisis sampel
tanah di Laboratorium Pengujian Jurusan llmu Tanah dan Laboratorium Terpadu Universitas
Halu Oleo, yang berlangsung pada bulan Maret sampai Juni 2022.

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu benih jagung lokal Muna, contoh
tanah Alfisols, kotoran sapi, air, EM4, gula pasir, polibag ukuran 30 x 40 cm, kertas label serta
bahan lain yang digunakan untuk keperluan analisis tanah di Laboratorium.

Alat yang digunakan adalah ember, cangkul, parang, meteran, terpal, timbangan digital,
timbangan analitik, kamera, jangka sorong, alat tulis menulis dan alat lain yang digunakan di
Laboratorium untuk analisis kimia tanah.

2.1 Prosedur Penelitian
2.1.1 Pembuatan Pupuk Bokashi Kotoran Sapi

Cara pembuatan pupuk bokashi kotoran sapi mengikuti metode yang digunakan oleh
(Sutrisno et al., 2020) yaitu sebagai berikut :

1. Menyiapkan bahan yang dibutuhkan yaitu kotoran sapi, sekam padi, EM4, gula pasir,
dan terpal atau bahan lain untuk penutup.

2. Menjemur kotoran sapi untuk menurukan kadar airnya.

3. Mencampurkan EM4 terlebih dahulu dengan larutan gula (3-4 sendok gula untuk 1,5
liter air) lalu menambahkan 40 ml EM4.

4. Mencampurkan kotoran sapi dengan dedak dengan perbandingan 3:1 (30 kg kotoran
sapi dan 10 kg sekam padi) dan diaduk merata.

Menyiram campuran tersebut dengan larutan EM4 secara perlahan.
Mengaduk bahan bokashi sampai rata.

Menutup bahan yang sudah diaduk menggunakan terpal.

L N o O

Setelah dua hari, bahan bokashi diaduk kembali guna menjaga kadar oksigen tetap
tinggi. Pengadukan secara berkala dilakukan selama dua minggu, atau sampai tidak
berbau lagi.

9. Jika pupuk bokashi kotoran sapi tidak berbau lagi, pupuk bokashi siap digunakan.
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2.1.2 Penyiapan Lokasi Penelitian

Persiapan lokasi penelitian diawali dengan membersihkan lokasi yang akan digunakan
dari gulma dan kotoran-kotoran atau sampah menggunakan cangkul dan parang. Selanjutnya
dilakukan dengan pembuatan blok-blok untuk memudahkan penempatan polibag-polibag sesuai
denah percobaan. Warring net dipasang di sekliling petak percobaan yang berfungsi sebagai
pagar pengaman. Papan nama perlakuan dipasang pada masing-masing unit penelitian.

2.1.3 Persiapan Media Tanam

Tanah yang digunakan dalam penelitian ini adalah tanah Alfisols yang diambil dari
Kelurahan Puwatu. Tanah tersebut dikering anginkan dan dihaluskan dengan cara diremas
dengan tangan dan sisa-sisa tanaman beserta akar-akar dibuang. Tanah yang sudah dikering
anginkan diayak dengan menggunakan ayakan ukuran 5 mm. Setelah diayak tanah sebanyak 10
kg dimasukkan ke dalam polibag yang berukuran 30 cm x 40 cm.

2.1.4  Aplikasi Pupuk

Pupuk bokashi yang telah berhasil dibuat, diaplikasikan sesuai perlakuan dengan cara
dicampur dengan tanah yang telah diisi di polibag. Aplikasi pupuk Bokashi dilakukan 7 (tujuh)
hari sebelum penanaman.

2.1.5 Penanaman

Benih yang digunakan adalah benih jagung lokal Muna. Benih jagung terlebih dahulu
disortir dan dipilih dari jenis dan ukuran yang sama dan bebas dari penyakit. Benih jagung
direndam dalam air selama 30 menit kemudian dikeringkan. Penanaman diawali dengan
pembuatan lubang tanam dengan kedalaman +£3 cm dengan masing-masing polibag penelitian
terdapat 1 (satu) lubang tanam yang berisikan 2 benih jagung.

2.1.6 Pemeliharaan

Pemeliharaan yang dilakukan meliputi penyiraman, penyulaman, penyiangan,
pengendalian hama dan penyakit, dan panen.

1. Penyiraman dilakukan 2 kali sehari yaitu pada saat pagi dan sore, kecuali bila hujan turun
tidak dilakukan penyiraman

2. Penyulaman dilakukan 2 minggu setelah tanam (MST).
3. Penyiangan dilakukan apabila terdapat gulma yang tumbuh pada setiap polibag percobaan.

4. Pengendalian hama dan penyakit diperlukan untuk mencegah hama dan penyakit yang
menyerang tanaman jagung. Pengendalian hama dan penyakit biasanya menggunakan
peptisida.

2.2 Variabel Pengamatan
Variabel pengamatan meliputi tanah dan tanaman yaitu :
2.2.1 Tanah
Parameter pengamatan pada tanah dilakukan sebelum dan sesudah penelitian yaitu :

a. N total, menggunakan metode Kjeldahl.
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b. P tersedia, menggunakan metode Bray.
c. Ktersedia, menggunakan metode ekstrak ammonium asetat (gravimetri).
d. C-Organik menggunakan metode Walkley and Black.
e. KTK menggunakan metode Ekstrak NH,OA: 1M
2.2.2 Tanaman
Parameter pengamatan pada pertumbuhan tanaman yaitu :

a. tinggi tanaman (cm), diukur menggunakan meteran dari pangkal batang sampai titik
tumbuh batang utama pada 7, 14, 21, dan 28 hari setelah tanam (HST).

b. diameter batang (cm), diukur menggunakan jangka sorong pada batang bagian bawah
dengan jarak 5 cm dari pangkal batang pada umur 7, 14, 21 dan 28

c. berat tongkol (g), ditimbang berat tongkol basah yang sudah dikupas kelebotnya.
d. jumlah biji per tongkol, jagung dipipil dari tongkolnya kemudian semua biji dihitung.
2.3 Rancangan Penelitian

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK). Perlakuan yang
dicobakan yaitu pupuk kompos kotoran sapi (K) dengan 4 taraf dosis dan 4 ulangan sebagai
berikut :

1. BO = Tanpa perlakuan pupuk bokashi kotoran sapi (0 g polibag™)
2. B1 = pupuk bokashi kotoran sapi 200 g polibag™ setara 40 ton ha*
3. B2 = pupuk bokashi kotoran sapi 400 g polibag setara 80 ton ha'
4. B3 = pupuk bokashi kotoran sapi 600 g polibag™ setara 120 ha*

Dengan demikian diperoleh 4 unit penelitian, setiap percobaan diulang sebanyak 3 kali
sehingga diperoleh 12 unit penelitian.

2.4 Analisis Data

Data tanah hasil analisis Laboratorium dibandingkan dengan kriteria penilaian sifat
kimia tanah yang dibuat oleh (Balai Penelitian tanah, 2009). Data tanaman dianalisis
menggunakan sidik ragam dan apabila berpengaruh nyata dilanjutkan dengan uji Beda Nyata
Jujur (BNJ) dengan taraf kepercayaan 95 %.

3. Hasil dan Pembahasan
3.1 Hasil Analisis Tanah Setelah Panen
3.1.1 C-Organik
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Tabel 1. Hasil analisis penggunaan pupuk bokashi kotoran sapi terhadap beberapa sifat kimia tanah

P- K- KTK
C-Organik  N-Total Tersedia  Tersedia  (me/10

No Perlakuan (%) (%) (ppm) (melloog) Og)
37,99

1 Tanah Awal 0,06 (SR) 0,05(SR) 2,64 (SR) 0,52 (S) (T
49,39

2 BO 0,08(SR) 0,06 (SR) 2,74 (SR) 0,54 (S) (ST)
45,59

3 Bl 0,10(SR) 0,07 (SR) 7,92 (R) 0,55 (S) (ST)
41,79

4 B2 0,14 (SR) 0,08(SR) 6,32 (R) 0,54 (S) (ST)
53,13

5 B3 0,34 (SR) 011 (R) 2536(ST) 0,54(S) (ST)

Kriteria: Balai Penelitan dan Pengembangan Pertanian Bogor (2009)
Keterangan: SR= sangat rendah, R= rendah, S= sedang T = tinggi, ST = sangat tinggi

Berdasarkan Tabel 4.1. nilai C-organik tanah awal yakni 0,06% dan nilai C-organik
sebelum diaplikasikan pupuk bokashi kotoran sapi (B0) yakni 0,08% dengan kriteria sangat
rendah. Kemudian setelah pemberian pupuk bokashi kotoran sapi C-organik mengalami
peningkatan walau masih dalam kategori sangat rendah B1 (0,10%), B2 (0,14%) dan B3
(0,34%). Jika dibandingkan dengan tanpa perlakuan pupuk bokashi kotoran sapi BO (0,08%)
maka pemberian pupuk bokashi kotoran sapi mampu meningkatkan C-organik tanah.

3.1.2 N-total

Berdasarkan Tabel 4.1. nilai N-total tanah awal yakni 0,05 dan nilai N-total tanah
sebelum diaplikasikan pupuk bokashi kotoran sapi (B0) yakni 0,06% dengan kriteria sangat
rendah. Kemudian setelah pemberian pupuk bokashi kotoraan sapi N-total mengalami
peningkatan B1 (0,07%), B2 (0,08%) dan B3 (0,11%). Jika dibandingkan dengan tanpa
perlakuan pupuk bokashi kotoran sapi B0(0,06%) maka pemberian pupuk bokashi kotoran sapi
mampu meningkatkan N-total tanah.

3.1.3 P-tersedia

Berdasarkan Tabel 4.2. nilai P-tersedia tanah awaal yakni 2,64 ppm dan nilai P-tersedia
sebelum diaplikasikan pupuk bokashi kotoran sapi (BO) yakni 2,74 ppm dengan kriteria sangat
rendah. Kemudian setelah pemberian pupuk bokashi kotoran sapi P-tersedia mengalami
peningkatan B1 (7,92 ppm), B2 (6,32 ppm) dan B3 (25,36 ppm). Jika dibandingkan dengan
tanpa perlakuan pupuk bokashi kotoran sapi BO (2,74 ppm) maka pemberian pupuk bokaashi
kotoran sapi mampu meningkatkan P-tersedia tanah.
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3.1.4 K-tersedia

Berdasarkan Tabel 4.2. nilai K-tersedia tanah awal yakni 0,52 ppm/100g dan nilai K-
tersedia tanah sebelum diaplikasikan pupuk bokashi kotoran sapi (BO) yakni 0,54 me/100g
dengan kriteria sedang. Kemudian setelah pemberian pupuk bokashi kotoran sapi K-tersedia
mengalami peningkatan walau masih dalam kategori sedang B1 (0,55 me/100g), B2 (0,54
me/100g) dan B3 (0,54 me/100g). Jika dibandingkan dengan tanpa perlakuan pupuk bokashi
kotoran sapi BO (0,54 me/100g) maka pemberian pupuk bokashi kotoran sapi mampu
meningkatkan K-tersedia tanaman.

315 KTK

Berdasarkan Tabel 1. KTK tanah awal yakni 37,99 me/100g dengan kategori tinggi dan
KTK tanah sebelum diaplikasikan pupuk bokashi kotoran sapi (BO) yakni 49,39 me/100g.
Kemudian setelah pemberian pupuk bokashi kotoran sapi KTK mengalami peningkatan B1
(45,59 me/100g), B2 (41, 79 me/100g) dan B3 (53,13 me/100g). Jika dibandingkan dengan
tanpa perlakuan pupuk bokashi kotoran sapi KTK B0 (49,39 me/100g) maka pemberian pupuk
bokashi kotoran sapi mampu meningkatkan KTK tanah.

3.2 Rekapitulasi Hasil Sidik Ragam Tanaman Jagung

Tabel 2. Rekapitulasi hasil analisis sidik ragam penggunaan pupuk bokashi kotoran sapi terhadap hasil
tanaman jagung.

Perlakuan
No Variabel Pengamatan
Pupuk Bokashi Kotoran Sapi

1 Tinggi Tanaman

7HST **

14 HST *

21 HST *

28 HST **
2 Diameter Batang

7HST tn

14 HST **

21 HST ke

28 HST **
3 Berat Tongkol **
4 Jumlah Biji *x

Keterangan : tn= Berpengaruh tidak nyata, *= Berpengaruh nyata, **=Berpengaruh
sangat nyata

Tabel 2. menunjukan bahwa pupuk bokasih kotoran sapi memberikan pengaruh nyata,
sangat nyata dan tidak nyata terhadap pertumbuhan tanaman jagung lokal Muna dan
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memberikan pengaruh sangat nyata terhadap berat buah dan jumlah biji. Variabel tinggi
tanaman berpengaruh sangat nyata pada umur (7 HST dan 28 HST) dan berpengaruh nyata pada
umur (14 HST dan 21 HST), dan diameter batang berpengaruh tidak nyata pada umur (7 HST),
dan berpengaruh sangat nyata pada umur (14 HST, 21 HST dan 28 HST).

3.2.1 Tinggi Tanaman

Tabel 3. Pengaruh penggunaan pupuk bokashi kotoran sapi terhadap tinggi tanaman (cm) pada umur
7,14,21 dan 28 HST

Rata-rata Tinggi Tanaman Umur (HST)

Perlakuan
7 14 21 28
BO 9,8? 19,12 27° 39,22
Bl 12,8 21,5% 37,7° 48,1
B2 13,5° 22,2% 35,1%® 41,8%®
B3 15,3° 23,9° 35%® 53,3¢
BNJ 5% 2,65 3,28 9,12 7,08

Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang tidak sama pada kolom yang sama,
menunjukan berbeda nyata pada taraf kepercayaan 95%

Berdasarkan Tabel 3 menunjukan bahwa rata-rata pengukuran tinggi tanaman jagung
umur 7 HST tertinggi dicapai pada perlakuan B3 berbeda nyata dengan perlakuan BO. Rata-rata
pengukuran tinggi tanaman jagung umur 14 HST tertinggi dicapai pada perlakuan B3 berbeda
nyata dengan perlakuan BO. Rata-rata pengukuran tinggi tanaman jagung umur 21 HST tertinggi
dicapai pada perlakuan B2 berbeda nyata dengan perlakuan B1 dan. Rata-rata pengukuran tinggi
tanaman jagung umur 28 HST tertinggi dicapai pada perlakuan B3 berbeda nyata dengan
perlakuan BO dan B2.

3.2.2 Diameter Batang

Tabel 4. Pengaruh penggunaan pupuk bokashi kotoran sapi terhadap diameter batang (cm) pada
umur 14, 21 dan 28 HST

Rata-rata Diameter Tanaman Umur (HST)

Perlakuan
14 21 28
BO 0,55 0,732 1,362
Bl 0,85° 1,33b 2,12°
B2 0,95° 1,32° 2,23°
B3 0,91° 1,53° 2,33°
BNJ 5% 0,18 0,26 0,28

Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang tidak sama pada kolom yang sama,
menunjukan berbeda nyata pada taraf kepercayaan 95%
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Berdasarkan Tabel 4 menunjukan bahwa rata-rata pengukuran diameter batang tanaman

jagung umur 14 HST tertinggi dicapai pada pada perlakuan B2 berbeda nyata dengan perlakuan

BO. Rata-rata pada kedua waktu pengukuran diameter batang tanaman jagung umur 21 dan 28
HST tertinggi dicapai pada perlakuan B3 berbeda nyata dengan perlakuan BO.

3.2.3 Berat Tongkol
Tabel 5. Pengaruh penggunaan pupuk bokashi kotoran sapi terhadap berat tongkol (gr)

Perlakuan Rata-rata Berat Tongkol
BO 23
Bl 31
B2 46°
B3 74°
BNJ 5% 21

Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang tidak sama pada kolom yang sama,
menunjukan berbeda nyata pada taraf kepercayaan 95%

Berdasarkan Tabel 5 menunjukan bahwa rata-rata pengukuran berat tongkol tanaman jagung
tertinggi dicapai pada perlakuan B3 berbeda nyata dengan perlakuan B0, B1 dan B2.

3.2.4  Jumlah Biji
Tabel 6. Pengaruh penggunaan pupuk bokashi kotoran sapi terhadap jumlah biji (biji)

Perlakuan Rata-rata Jumlah Biji
BO 86,662
Bl 111,33P
B2 158,00°
B3 194,66¢
BNJ 5% 24,09

Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang tidak sama pada kolom yang sama,
menunjukan berbeda nyata pada taraf kepercayaan 95%

Berdasarkan Tabel 6 menunjukan bahwa rata-rata pengukuran jumlah biji tanaman
jagung tertinggi dicapai pada perlakuan B3 berbeda nyata dengan B0, B1 dan B2.

3.3 Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa pemberian pupuk bokashi kotoran sapi
mampu meningkatkan beberapa sifat kimia tanah dan memberikan pengaruh sangat nyata, nyata
dan tidak nyata terhadap variabel pengamatan tanaman jagung lokal Muna. Pemberian dosis
yang tepat juga akan lebih cepat meningkatkan perkembangan organ seperti akar sehingga
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tanaman dapat menyerap lebih banyak unsur hara yang akan mempengaruhi pertumbuhan dan

hasil jagung lokal Muna.

Berdasarkan hasil analisis tanah pada Tabel 4.2. Pemberian pupuk bokashi kotoran sapi
memberikan pengaruh lebih baik terhaadap C-Organik dibanding tanpa perlakuan. Perlakuan
tersebut adalah B3 dengan nilai 0,34% dibanding tanpa perlakuan BO 0,08%. Menurut Oktafiani
et al (2018) Peningkatan C-organik tanah juga disebabkan oleh proses dekomposisi bokashi
melepaskan sejumlah senyawa karbon (C), dimana karbon merupakan senyawa utama bahan
organik.

Karbon merupakan sumber makanan mikroorganisme tanah, sehingga keberadaan C-
Organik dalam tanah akan memacu kegiatan mikroorganisme sehingga meningkatkan proses
dekomposisi tanah dan juga reaksi-reaksi yang memerlukan bantuan mikroorganisme, misalnya
pelarutan P dan fiksasi N.

Berdasarkan hasil analisis tanah pada Tabel 1 pemberian pupuk bokashi kotoran sapi
menunjukan pengaruh lebih baik terhadap N-total dibandingkan tanpa perlakuan. Perlakuan
tersebut adalah B3 dengan nilai 0,11% (rendah) dibandingkan tanpa perlakuan BO 0,06%
(sangat rendah) dan analisis tanah awal 0,05% (sangat rendah). Hal ini dipengaruhi oleh jenis
bahan organik yang diberikan mampu memberikan sumbangan terhadap peningkatan N-Total.
Menurut Junita et al (2002) pemberian  bokashi  pupuk  kotoran sapi yang telah
terdekomposisi dengan baik akan menambahkan unsur hara N yang cukup tinggi, dimana
fungsi nitrogen antara lain yaitu meningkatkan pertumbuhan vegetatif dan merangsang
pertunasandimana tunas ini akan menghasilkan daun.

Berdasarkan hasil analisis tanah pada Tabel 2 pemberian pupuk bokashi kotoran sapi
menunjukan hasil lebih baik terhadap P-tersedia dibandingkan tanpa perlakuan. Perlakuan
tersebut adalah B3 dengan nilai 25,36 ppm (sangat tinggi) dibandingkan tanpa perlakuan BO
2,74 ppm (sangat rendah) dan analisis tanah awal 2,64 ppm (sangat rendah). Hal ini dipengaruhi
oleh pemberian bokashi yang mengubah fosfor organik dari materi jenis bahan organik menjadi
fosfor anorganik. Menurut Hernadez, et., al, (2014) bahwa bokashi mengadung unsur hara P
yang dapat meningkatkan ketersediaan P disebabkan sebagai komponen organik akan
melepaskan C02 dan konsentrasi C02 yang lebih tinggi, dan akan meningkatkan proses
dekomposisi mineral fosfat sehingga ketersediaan P dalam tanah akan meningkat pula.

Berdasarkan hasil analisis tanah pada Tabel 2 pemberian pupuk bokashi kotoran sapi
tidak mengalami peningkatan nyata terhadap K-tersedia, dimana K-Tersedia tetap dalam kriteria
sedang. Hal ini dipengaruhi oleh hasil dekomposisi lebih lanjut dari bahan organik yang
diberikan oleh tanah belum menghasilkan bahan organik tanah dalam bentuk humus. Menurut
Margolang (2015) Pupuk bokashi Kotoran sapi juga merupakan sumber K-tersedia yang
cukup baik bagi tanah, ketersediaan K oleh pupuk bokashi kotoran sapi dikarenakan
proses dekomposisi yang menghasilkan mineralisasi bahan organik sehingga unsur hara
terlepas dari bahan organik dan tersedia bagi tanah.

Berdasarkan hasil analisis tanah pada Tabel 2 pemberian pupuk bokashi kotoran sapi
terjadi pengaruh lebih baik terhadap KTK tanah dibandikan tanpa perlakuan. Perlakuan tersebut
adalah B3 dengan nilai 53,13 (sangat tinggi) dibandingkan dengan tanpa perlakuan B0 49,39
(sangat tinggi) dan analisis tanah awal 37,99 (tinggi). Hal ini dipengaruhi oleh peningkatan
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bahan organik itu sendiri yang bersumber dari gugus-gugus fungsional asam organik seperti CO

dan OH. Menurut Hardjowigeno (2007) KTK merupakan sifat kimia yang sangat erat dengan

hubungannya dengan kesuburan tanah. Tanah-tanah dengan kandungan bahan organik atau

kadar liat yang tinggi mempunyai KTK lebih tinggi daripada tanah-tanah dengan kandungan
bahan organik rendah atau tanah-tanah berpasir.

Hasil sidik ragam menunjukan bahwa pemberian pupuk bokashi kotoran sapi terhadap
variabel tinggi tanaman (Lampiran 2b, 3b, 4b dan 5b) memberikan pengaruh kombinasi nyata
dan sangat nyata dalam meningkatkan tinggi tanaman jagung lokal Muna. Hasil uji BNJ taraf
95% menunjukan perlakuan yang memberikan nilai rata-rata tertinggi terdapat pada perlakuan
B3 (600g polybag™). Hal ini dipengaruhi oleh pemberian pupuk bokashi kotoran sapi dengan
dosis yang lebih besar memberikan pertumbuhan yang baik pada tanaman jagung lokal Muna.
Menurut Arum dan Supriadi (2019), bahwa pemberian pupuk bokashi dengan dosis yang
berbeda akan menyebabkan laju pertumbuhan yang berbeda pula. Unsur hara yang
tercukupkan menghasilkan pertumbuhan tanaman yang lebih baik, misalnya unsur hara
nitrogen (N) yang merupakan unsur hara esensial bagi tanaman. Dengan tercukupinya
unsur hara ini maka tinggi tanaman yang maksimum akan tercapai.

Hasil sidik ragam menunjukan bahwa pemberian pupuk bokashi kotoran sapi terhadap
variabel diameter batang (Lampiran 6b, 7b, 8b dan 9b) memberikan pengaruh kombinasi tidak
nyata dan sangat nyata. Hasil uji BNJ taraf 95% menunjukan bahwa perlakuan yang
memberikan nilai rata-rata tertinggi terdapat pada perlakuan B3 (600g polybag™). Hal ini
dipengaruhi oleh pemberian pupuk bokashi kotoran sapi memberikan pengaruh untuk
mengingkatkan pertumbuhan tanaman. Pemberian pupuk bokashi juga berperan dalam
memperbaiki sifat fisik, biologi dan kimia tanah. Menurut Dongoran (2009) selain kandungan
unsur hara yang mencukupi, kondisi stuktur tanah juga menentukan tanaman dapat atau tidak
menyerap unsur hara dalam tanah dengan baik.

Hasil sidik ragam menunjukan bahwa pemberian pupuk bokashi kotoran sapi terhadap
variabel berat buah (Lampiran 10b) memberikan pengaruh sangat nyata. Hasil uji BNJ taraf
95% menunjukan bahwa perlakuan yang memberikan nilai rata-rata tertinggi terdapat pada
perlakuan B3 (600g polybag?). Hal ini dipengaruhi oleh pemberian pupuk bokashi kotoran sapi
memberikan pengaruh untuk meningkatkan produksi. Menurut Hadisuwito (2010) bokashi
pupuk kotoran sapi memiliki berbagai macam unsur yang sangat dibutuhkan oleh tanaman,
sehingga perlakuan ini dapat memberikan pengaruh yang baik dibandingkan dengan kontrol.

Hasil sidik ragam menunjukan bahwa pemberian pupuk bokashi kotoran sapi terhadap
variabel jumlah biji (Lampiran 11b) memberikan pengaruh sangat nyata. Hasil uji BNJ taraf
95% menunjukan bahwa perlakuan yang memberikan nilai rata-rata tertinggi terdapat pada
perlakuan B3 (600g polybag?). Hal ini dipengaruhi oleh pemberian pupuk bokashi kotoran sapi
memberikan pengaruh untuk meningkatkan produksi. Menurut Sonhaji (2008) manfaat bokashi
adalah memperbaiki struktur tanah, menekan pertumbuhan patogen dalam tanah,meningkatkan
pertumbuhan dan produksi tanaman.Suatu tanaman akan tumbuh dan berproduksi dengan baik
bila unsur hara yang dibutuhkan tersedia dalam jumlah yang cukup dan berada dalam bentuk
yang sesuai untuk diserap tanah dan pupuk optimal bagi tanaman.
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4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan dapat disimpulkan sebagai berikut : Pemberian 120
ton Ha® (B3) pupuk bokashi kotoran sapi meningkatkan sifat kimia tanah C-organik 0,34%, N-
total 0,11%, P-tersedia 25,36 ppm, dan KTK 53,13 me/100g, kecuali K-tersedia. Pemberian 120
ton Ha® pupuk bokashi kotoran sapi yang memberikan pengaruh lebih baik terhadap hasil
tanaman jagung lokal Muna yakni pada perlakuan B3 dengan dosis 600g polybag™, yakni berat
tongkol (68 gram) dan jumlah biji (213 biji).
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